‘Cetak Biru

Arsitektur Pendidikan Nasional

l—> Menelusuri fondasi filosofis dan epistemologis lima tokoh perintis pendidikan Indonesia. <—
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Lanskap pendidikan masa kolonial terbelah
oleh dualisme sistem yang saling terisolasi.
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- Berpusat pada ilmu eksak dan
pengetahuan umum

- Bersifat diskriminatif dan elitis

- Bertujuan sekadar mencetak pekerja dan

T pegawai administratif

- Terpusat secara eksklusif pada ilmu
agama dan orientasi akhirat

- Terisolasi dari perkembangan ilmu

pengetahuan modern
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Menghasilkan masyarakat yang hidup dalam

L “a heap of delusions” (Cunningham, 1988). !

Sebuah kekosongan sistemik. Bangsa Indonesia membutuhkan arsitektur pendidikan

yang holistik—memadukan spiritualitas, kemandirian, rasionalitas, dan kemerdekaan.
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K.H. Hasyim Asy’ari meletakkan adab dan niat
splrltual sebagal fondasi mutlak pembelajaran.

Titik T olak L

- Lahir 25 Juli 1871, Jombang.
- Menolak pendidikan yang
sekadar membekali keahlian
duniawi di tengah penjajahan.
- Mendirikan Pesantren
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Insan Kamil &
Ridho Allah

Tujuan utama bukanlah
pangkat atau reputasi,

LTebuireng. o

melainkan pengaktualisasian
ajaran Islam.

Pengamalan
Syariat

(Konsistensi tindakan
dalam masyarakat)
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Pengetahua

(Berdasarkan Adab Al-‘Alim ’

wa Al-Muta'alim)

Niat & Adab

(Mencari ri‘dho'AI!ah, mgmbgrsihka

| ”Menuntut ilmu

adalah suatu

ibadah... bukan

sekadar

menghilangkan

kebodohan.”




Mohammad Safei merakit mesin pendidikan pragmatis untuk menaklukkan alam.
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- Dipicu oleh pertanyaan kritis:
Mengapa bangsa kecil bisa
menguasai bangsa besar yang
kaya mineral?

- Solusinya: Penguasaan alam.
- Mendirikan INS Kayu Tanam

Lulusan

(1925). go"diSi Aktif-Kreatif
angsa &
| Terjagjah AI;eng;asaart\
. o am Semesta B
Nasionalisme
Pragmatis & i \

Developmentalisme i -

Terinspirasi oleh konsep Head Heart Hand

sekolah kerja John Dewey Berpikir Logis Berwatak Baik Keterampilan

- & Kerschensteiner. & Rasional & Perasaan Praktis & Bekerja
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Educational Blueprint Global

K.H. Ahmad Dahlan membangun jembatan integrasi
antara rasionalitas Barat dan tradisi Islam.

Titik Tolak Sistem Sistem
Belanda Pesantren

limu Sekuler & e s > limu Agama
) & Akhlak

- Lahir 1 Agustus 1868, Kauman.

- Ketidakpuasan melihat Metode Modern
dualisme antara Pesantren
dan Sekolah Gubernermen.

- Menolak anggapan bahwa
sarana modern (meja, bangku)
adalah atribut kafir.
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Pendidikan Integratif || /‘ "/ Madrasah Ibtidaiyah " '\smms
& Pendidikan Semesta | | INTEGRATION Diniyah Islamiyah (1911) OUTPUT
Memadukan kedua kutub
Membuka akses ‘ :
: secara harmonis untuk
pembelajaran yang setara — mencetak Muslim modern 4 ¥
untuk perempuan dan T T progresif yang memajukan T T
~ kaum ibu. f ' masyarakat. - f
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Educational “Ki Hadjar Dewantara merancang kompas
Blueprint kemerdekaan melalui pendekatan konstruktivisme”.
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Front AXIs
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- Transisi dari perlawanan Ing Ngarsa AT — Hanudtayani

politik menuju pemberdayaan BSUf;ngdmada y IHL AL el beichas
erada di depan f : :

kultural. memberi tela?dan moral / ' 2 membiggzz?d?g::

- Mendirikan Taman Siswa

(1 922)- Center AXis
Ing Madya
- Melawan .pembgtfdsan | Mangun Karsa |« |
ordonansi pendidikan kolonial Berada ditengah
Belanda. (Gury sebagai Mitra)

Manusia Merdeka
Tidak terperintah, berdiri tegak
. sendiri, cakap mengatur hidup. ===

Sistem Merdeka & L7

1
\
| Teor1 Konvergensi ‘f’ Tut Wuri Handayani
Interaksi harmonis antara faktor Berada di belakang memberi
bawaan (nature) dan pendidikan | dorongan kemandirian
| (nurture).
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Educational Blueprint Global

Hamka mengkalibrasi keseimbangan mutlak antara
intelektualitas, amal, dan fungsi kekhalifahan.
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Titik Tolak

/€ limu
- Lahir 17 Februari 1908, —1 4 Pengetahuan rasional :
Maninjau >~ P yang diikat oleh Iman. - L

- Menyoroti bahaya ilmu yang
tidak dibarengi iman.

- Menolak pemisahan .
pendidikan umum dan agama PKQ?tdl'?z! TAm?l |
i ti ' 0SIsi tegak di ransformasi
dari tingkat dasar hingga SEnigah (ndksariian Jhehkodbie
tinggl. & kemerdekaan). usaha nyata.

Keseimbangan Universal

| & Khalifah fil-ardh il Akhlak
' Educate the head, the heart, / Qe el o
| and the hand. ~UXT\ = NG dan amal g
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: : i K.H. Hasyim : K.H. Ahmad Ki Hadjar
Dimensi Analisis Asy'ari Moh. Safei Dahlan Doaniaia Hamka f[' ,"-?";
Insan Kamil Penakluk alam | Muslim modern | Manusia merdeka | Khalifah fil-ardh
pencari ridho Allah|  yang mandiri progresif yang utuh yangadil [ N
= Pembersihan Sekolah Kerja Integrasi Konstruktivisme | Keseimbangan *
| Niat & Adab (Aktif-Kreatif) | Kurikulum Ganda | (Sistem Among) | Spiritual-Rasional
S .Penguasaan Keterampilan liImu Sekuler + Kegelmb angan lImu, Amal,
N Kitab & Karakter Vokasi (3H) Agama Cipta, Rasa, Akhlak Keadilan
N Spiritual Karsa, Karya ’
N
: . Edukasi
| Pesantren INS Kayu Tanam | Muhammadiyah Taman Siswa Sepanjang Hayat |
L Tebuireng (1925) (Madrasah, 1911) (1922) (Sastra) i
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Educational Blueprint Global

Lima pilar pemikiran merangkai arsitektur utuh
pendidikan manusia seutuhnya.

‘ Sistem Pendidikan Nasional

Spiritualitas Integrasi Kemandirian Emansipasi Keseimbangan
(Asy'ari) (Dahlan) A (Safei) (Dewantara) (Hamka)
'_l 1 T | 1 l I T A 1 [ | T 1 1 [ | T 1 I [ | T | l_‘

Sistem pendidikan modern Indonesia bukanlah hasil kebetulan sejarah, melainkan sintesis dari spirituaiitas,
kemandirian pragmatis, integrasi keilmuan, dan metodologi emansipatoris. Sebuah cetak biru yang berakar
(- pada kodrat bangsa, dirancang untuk melahirkan manusia yang merdeka, ber»adab,dan berdaya guna.




